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ABSTRACT 

Education is something that strives to create an active learning environment 
and process for students, as well as a platform for developing their potential. 
However, every child has a different learning process and outcome, which is 

why teachers are required to be able to make the learning process active and 
conducive. There are many things that interfere with the learning process, 

also known as learning difficulties. Learning difficulties vary from student to 
student, some caused by physical, psychological, or social factors. Learning 

difficulties in students can interfere with their learning outcomes. Therefore, to 
overcome this, teachers need to diagnose learning difficulties in students and 
improve unsatisfactory learning outcomes by providing remedial learning. The 

method used was qualitative library research. The results of this study 
indicate that remedial learning greatly improves the learning outcomes of 

students who experience learning difficulties. Because remedial learning is 
not just about repeating lessons, but also helping students learn according to 

their needs and in a very focused manner. Remedial learning is provided to 
students whose learning outcomes are unsatisfactory. Remedial learning is 
conducted individually so that students can focus better, and the learning 

methods are tailored to the types of learning difficulties experienced by 
students. 

Keywords: Remedial Learning; Overcome; Learning Opstacle 
 

 
ABSTRAK  

Pendidikan adalah suata hal yang diupayakan untuk membuat lingkungan 
dan proses belajar siswa menjadi aktif serta dapat menjadi wadah dalam 
mengembangkan potensi yang dimiliki siswa. Namun setiap anak memiliki 

proses dan hasil belajar yang berbeda-beda, karena itulah guru diminta 
untuk mampu membuat proses belajar menjadi aktif dan kondusif. Ada 

banyak hal yang menganggu proses belajar, yang disebut juga dengan 
kesulitan belajar. Kesulitan belajar pada setiap siswa itu berbeda-beda, ada 

yang disebabkan oleh faktor fisik, psikis maupun sosialnya. Kesulitan 
belajar pada siswa dapat mengganggu hasil belajarnya. Oleh karena itu, 
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untuk mengatasi hal tersebut, guru perlu melakukan diagnostik kesulitan 

belajar pada siswa dan memperbaiki hasil belajar yang kurang memuaskan 
dengan melakukan pembelajaran remedial. Metode yang digunakan yaitu 

kualitatif studi kepustakaan (library research). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran remedial sangat memperbaiki hasil 
belajar siswa yang mengalami kesulitan belajar. Karena melaksanakan 

pembelajaran remedial bukan hanya sekedar mengulang pelajaran tapi juga 
membantu siswa belajar sesuai dengan kebutuhan dan sanagt terarah. 

Pembelajaran remedial yang dilakukan kepada siswa yang memiliki hasil 
belajar yang kurang memuaskan, remedial dilakukan secara individual 

sehingga siswa dapat lebih fokus dan metode pembelajaran dilakukan 
menyesuaikan dengan jenis kesulitan belajar yang dialami siswa. 
Kata Kunci: Pembelajaran Remedial; Mengatasi; Hambatan Pembelajaran 

 
PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah upaya sadar dan direlncanakan untuk 
melnciptakan lingkungan dan prosels pelmbellajaran di mana siswa selcara 

aktif melngelmbangkan potelnsi dirinya untuk melnjadi individu delngan 
kelagamaan, kelpribadian, kelcelrdasan, akhlak mulia, pelngelndalian diri, dan 
keltelrampilan yang dipelrlukan untuk diri melrelka selndiri dan masyarakat 

dimasa delpan (Ismail, 2016). Kelmampuan untuk melmaksimalkan potelnsi 
seltiap siswa belrbelda. Kita selring melnelmukan masalah siswa, selpelrti 

malas, mudah putus asa, dan acuh tak acuh, diselrtai delngan sikap 
melnelntang guru. Belbelrapa siswa tidak melmiliki kelmampuan untuk 

melnyellelsaikan masalah selcara mandiri, hal ini melrupakan selbuah 
kelsulitan bellajar yang dialami siswa. Kelsulitan bellajar adalah 
keltidakmampuan untuk melnelrima dan melmahami pellajaran delngan baik 

yang diselbabkan olelh banyak faktor (Soesilo et al., 2024). Di selkolah, guru 
belrharap siswa dapat bellajar delngan baik. Namun tidak selmua siswa 

melnghasilkan nilai yang baik karelna ada belbelrapa siswa yang melngalami 
kelsulitan bellajar. Delngan belgitu, hasil bellajar yang kurang baik tadi 

dibantu delngan pelmbellajaran relmeldial. Relmeldial belrarti pelrbaikan. 
Pelngajaran relmeldial adalah suatu meltodel untuk melnelrapkan program 
bellajar melngajar khusus kelpada siswa yang melngalami kelsulitan bellajar 

selcara individual. Tujuan pelngajaran relmeldial adalah untuk melmbantu 
siswa yang melngalami gangguan bellajar melmpelrbaiki atau 

melnyelimbuhkan diri selhingga melrelka dapat kelmbali kel prosels bellajar 
klasik delngan lelbih baik (Deliati & Sri Nurrabdiah Pratiwi, 2022). 

Pada saat ini banyak pelnellitian telntang pelmbellajaran relmeldial dan 
kelsulitan bellajar. Misalnya (Waruwu, 2020) melnjellaskan bahwa salah satu 
cara untuk melngatasi kelsulitan bellajar siswa pada mata pellajaran IPA 

adalah pelngajaran relmeldial. Pelnellitian lain (F et al., 2022) melnyatakan 
bahwa pelmbellajaran relmeldial yang dilakukan seltellah elvaluasi dan 

dibelrikan pelngelrjaan tugas tambahan adalah upaya dalam melngatasi 
kelsulitan bellajar. Namun pelmbellajaran relmeldial tidak sellamanya bisa 

melmbatu melngatasi kelsulitan bellajar pada siswa, karelna dalam 
pellaksanaan pelmbellajaran relmeldial harus belnar-belnar telliti dan ulelt. 

Guru mellakukan pelmbellajaran relmeldial hanya simata-mata untuk 
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melngubah hasil bellajar siswa yang awalnya buruk melnjadi baik, maka hal 

itu tidak akan melngatasi kelsulitan bellajar pada diri siswa. Olelh karelna itu, 
pelmbellajaran relmeldial harus dilakukan delngan sungguh-sungguh dan 

melnyelsuiaikan delngan karaktelristik kelsulitan bellajar yang dialami olelh 
masing-masing siswa. 

Guru tidak hanya melnyampaikan pellajaran, teltapi melrelka juga 

harus melmbantu siswa melngatasi kelsulitan bellajar. Melngatasi kelsulitan 
bellajar pelrlu mellakukan idelntifikasi masalah bellajar pada siswa telrlelbih 

dahulu, selpelrti obselrvasi, analisis, wawancara, tels diagnostik, dan 
dokumelntasi. Melngidelntifikasi masalah bellajar yang dihadapi siswa, guru 

harus melnelmukan ellelmeln yang dipelrkirakan melmpelngaruhi mulai 
munculnya masalah telrselbut. Hal ini dapat dilakukan delngan cara 
melndiagnosis kelsulitan bellajar yang ada dalam diri siswa. Diagnostik 

kelsulitan bellajar pelrlu dilakukan untuk melngeltahui faktor pelnyelbab 
kelsulitan bellajar pada siswa, untuk melngeltahui pelnggunaan meltodel 

pelmbellajaran yang selsuai delngan masing-masing kelsulitan bellajar yang 
dialami siswa. Seltellah melngeltahui selmua hal telrselbut, barulah dilakukan 

pelrbaikan hasil bellajar delngan melnggunakan pelmbellajaran relmeldial 
(Soelsilo elt al., 2024). 

Kelsulitan bellajar bisa dikeltahui delngan guru mellakukan obselrvasi 

dan wawancara kelpada siswa yang melmiliki hasil bellajar kurang baik. Hal 
ini diselbut delngan melndiagnosis kelsulitan bellajar, diagnosis juga harus 

dilakukan delngan baik agar solusi untuk melnghilangkan kelsulitan bellajar 
pada anak bisa telratasi selrta tujuan pelmbellajaran dapat telrcapai. 

Pelmbellajaran relmeldial digunakan untuk pelrbaikan atau pelnyelmbuhan 
dari hasil bellajar siswa yang kurang baik. Pelmbellajaran relmeldial dilakukan 
melnyelsuaikan delngan kelbutuhan seltiap siswa agar kelsulitan bellajar yang 

dialami melrelka dapat telratasi delngan baik. Artikell ini belrtujuan untuk 
melngeltahui pelmbellajaran relmeldial itu adalah selbagai salah satu cara 

melngatasi kelsulitan bellajar pada siswa. 
 

METODE PENELITIAN  
Pelnellitian ini melnggunakan jelnis kualitatif studi kelpustakaan (library 

relselarch). Studi kelpustakaan mellihat belbelrapa buku relfelrelnsi dan telmuan 

pelnellitian selbellumnya yang selrupa yang belrguna untuk melmbuat 
landasan telori telntang subjelk yang akan ditelliti (Utami, 2020). Untuk 

melndapatkan data pelnellitian, pelnelliti melngumpulkan, melnganalisis, dan 
melngorganisasi litelratur telntang hambatan pembelajaran dan 

pelmbellajaran relmeldial (Mahanum, 2021). Seltellah itu, melnyimpulkan dan 
melnyajikan informasi telntang pelmbellajaran relmeldial selbagai cara 

melngatasi kelsulitan bellajar. 
Data untuk pelnellitian ini dikumpulkan mellalui prosels tellaah 

dokumeln, yang melncakup kelgiatan melmbaca selcara kritis, melncatat, dan 

melngklasifikasikan litelratur selsuai delngan fokus pelnellitian. Sumbelr data 
juga belrasal dari belrbagai relfelrelnsi yang telrkait delngan subjelk pelnellitian, 

selpelrti buku-buku ilmiah, jurnal, artikell, dan lain selbagainya. Analisis isi 
adalah telknik analisis data yang diguinakan dalam studi ini. Ini dilakukan 

delngan cara melngidelntifikasi telma uitama yang ditelmukan dalam litelratur, 
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melngorganisasikan data, dan kelmudian melnyusun intelrpreltasi informasi 

dari sumbelr telrselbut. Tujuan dari telknik ini adalah untuk melmbelrikan 
pelmahaman yang lelngkap dan melndalam telntang masalah yang dikaji. 
 

PEMBAHASAN  
Pada dasarnya, selselorang yang melngalami prosels usaha bellajar yang 

aktif untuk melngubah pelrilakunya melnjadi lelbih baik melngalami 

pelrubahan dalam prosels bellajarnya. Pelnellitian melnunjukkan bahwa siswa 
tidak hanya tidak melncapai tujuan pelmbellajaran melrelka, teltapi melrelka 

juga tidak melngelmbangkan pelrilaku yang selsuai delngan harapan. 
Pelristiwa itu melnunjukkan bahwa siswa melnghadapi kelsulitan dalam 

pelmbellajaran dan ada hambatan. 
Bellajar adalah prosels belrpikir, melmahami, melringkas, melncelrmati, 

bellajar melmbandingkan, melmbeldakan, dan melnelrapkan. Pelngelmbangan 

individu selbagian belsar dicapai mellalui aktivitas bellajar. Bellajar ialah 
komponeln yang melmelgang pelranan dan melmelngaruhi sikap dan 

pelmbelntukan individu (Halimah elt al., 2025). Kelbelrhasilan siswa dalam 
prosels pelmbellajaran dikelnal selbagai pelnguasaan matelri. Pelnguasaan 

matelri pellajaran yang dibelrikan guru ditunjukkan delngan nilai yang tinggi 
atau baik (Nasution elt al., 2022). Namun tidak selmua siswa dapat 
melnguasi matelri pellajaran yang disampaikan karelna seltiap siswa melmiliki 

karaktelristik yang belrbelda-belda bahkan ada yang melmiliki kondisi dimana 
melrelka kelsulitan dalam pelmbellajaran. Keladaan di mana relspon yang 

belrtelntangan melngganggu prosels bellajar selselorang dikelnal selbagai 
kelsulitan bellajar. Hasil bellajar yang dicapai akan kurang dari potelnsi yang 

dimiliki. Selbuah geljala yang dikelnal selbagai kelsulitan bellajar adalah 
keltidakmampuan selselorang untuk bellajar selhingga hasil bellajarnya kurang 
dari kelmampuan intellelktualnya. Sangat pelnting untuk melnelntukan 

kelsulitan bellajar pada siswa. Sellama prosels bellajar melngajar, guru dan 
siswa melmiliki kelinginan yang sama untuk melncapai hasil yang 

diharapkan. 
Dunia pelndidikan melnghadapi masalah pelnting karelna dapat 

melmelngaruhi prosels dan hasil bellajar siswa. Jika tidak ditangani delngan 
baik, akan belrdampak pada siswa selpelrti melrasa kurang pelrcaya diri, 
kurang belrselmangat untuk bellajar, dan mungkin malas bellajar. Siswa 

melngalami kelsulitan bellajar keltika melrelka belrusaha melndapatkan hasil 
bellajar telrbaik. Siswa delngan kelcelrdasan tinggi pun dapat melngalami hal 

yang sama, jadi kondisi ini tidak sellalu telrlihat selpelrti fisik atau tingkat 
kelcelrdasan yang relndah (Anggraini elt al., 2025). Tujuan pelmbellajaran 

untuk melmbelrikan pelngeltahuan, keltelrampilan, dan nilai-nilai sikap akan 
sulit telrcapai jika kelsulitan bellajar dibiarkan telrus melnelrus. Tindakan 
lanjut dipelrlukan untuk melnangani masalah bellajar siswa telrselbut. 

Konselp kelsulitan bellajar digunakan di belrbagai bidang, telrmasuk 
pelndidikan, psikologi, dan keldoktelran. Suatu gangguan dalam satu atau 

lelbih prosels psikologis dasar, selpelrti pelmahaman dan pelnggunaan bahasa 
ujaran atau tulisan, diselbut kelsulitan bellajar. Kelsusahan dalam 

melndelngarkan, belrpikir, belrbicara, melmbaca, melnulis, melngelja, atau 
belrhitung adalah belbelrapa contoh gangguan telrselbut. Hal selpelrti ini bisa 
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telrjadi seljak bawaan dari lahir, bisa juga karelna pelngaruh lingkungan 

selkitar. Dan jika sudah telrjadi, harus bisa melngobati agar kelsulitan itu 
tidak belrlanjut hingga anak telrselbut belsar. Siswa selring melngalami 

kelsulitan bellajar sellama prosels pelmbellajaran. Keltidaktuntasan bellajar 
dipelngaruhi olelh kelsulitan bellajar ini. Kelgagalan dalam melncapai prelstasi 
akadelmik dikelnal selbagai kelsulitan bellajar, karelna prelstasi belrada di 

bawah kapasitas intelligelnsi yang dimiliki olelh belrbagai gangguan dalam 
melnyimak, belrhitung, melmbaca, melnulis, dan belrbicara (F elt al., 2022). 

Biasanya kelsulitan bellajar diselbabkan olelh belbelrapa faktor diantaranya 
adalah selbagai belrikut (Nurwidodo, 2024): 

1. Relndahnya kapasitas intellelktual atau intellelgelnsi siswa sellama prosels 
pelndidikan. Sulit melmahami matelri yang sudah diajarkan. 

2. Siswa tidak melnyadari dan tidak melmiliki sikap yang positif sellama 

prosels pelmbellajaran belrlangsung. 
3. Telrganggunya alat indelra pelnglihatan melnyelbabkan kelsulitan bellajar 

bagi siswa. 
4. Kurang kondusifnya lingkungan diselkolah keltika bellajar yang melmbuat 

siswa melnjadi tidak fokus dalam bellajar. 
5. Kurang harmonisnya hubungan kelluarga yang melmbuat hal telrselbut 

melngganggu pikiran atau bahkan bisa melmbuat siswa trauma dan 

belrdampak kel prosels pelmbellajaran siswa. 
Belrbagai gangguan yang belrkaitan delngan melnyimak, belrbicara, 

melmbaca, melnulis, dan belrhitung dikelnal selbagai kelsulitan bellajar, karelna 
belbelrapa komponeln intelrnal individu, selpelrti difungsi otak minimal. Seltiap 

siswa melmiliki kelsulitan bellajarnya masing-masing, delngan belrbeldanya 
kelsulitan bellajar yang dialami siswa maka belrbelda pula solusi yang akan 
dibelrikan nanti untuk melnyelmbuhkan kelsulitan bellajar pada siswa 

telrselbut. Belrikut adalah belbelrapa jelnis kelsulitan bellajar utama (Delsiyanto, 
2025): 

1. Kelsulitan bellajar Spelsifik (Spelcific Lelarning Disabilitiels) adalah kelsulitan 
yang belrdampak hanya pada satu aspelk keltelrampilan akadelmik, bukan 

kelcelrdasan selcara kelselluruhan. Contoh: 
a. Dislelksia adalah keltidakmampuan untuk melmahami telks dan 

melngelnali huruf dan kata. 

b. Diskalkulia adalah keltidakmampuan untuk melmahami angka, 
belrhitung, dan konselp matelmatika. 

c. Disgrafia adalah masalah melnulis yang melncakup tulisan tangan 
yang buruk, melngelja, dan melmbelntuk kalimat delngan belnar.  

2. Kelsulitan bellajar Non Spelcific adalah masalah yang lelbih umum dan 
melmpelngaruhi belrbagai aspelk pelmbellajaran. Contoh: 

a. Kelsulitan melmahami pellajaran, yang belrarti melmbutuhkan waktu 
yang lama untuk melmahami idel. 

b. Kelsulitan melngingat informasi, yaitu orang selring lupa apa yang 

sudah melrelka pellajari. 
c. Sulit belrkonselntrasi belrarti mudah telrdistractid dan sulit untuk 

teltap fokus sellama belbelrapa waktu. 
3. Kelsulitan bellajar akibat faktor elmosional dan pelrilaku yaitu kelsulitan 

bellajar yang diselbabkan olelh masalah psikologis atau sosial. Contoh: 
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a. Anak-anak yang melngalami kelcelmasan yang signifikan, yaitu 

takut belrbicara, takut gagal atau selring melngalami telkanan. 
b. Kurangnya kelinginan untuk bellajar, yaitu melrasa bosan atau 

tidak telrtarik delngan pellajaran. 
c. Gangguan pelrilaku selpelrti ADHD, selpelrti kelsulitan untuk duduk 

diam, tidak aktif, dan tidak melngikuti aturan. 

4. Kelsulitan bellajar karelna faktor fisik dan nelurologis yaitu Kelilainan ini 
dapat diselbabkan olelh kondisi meldis yang melmpelngaruhi fungsi tubuh 

atau otak. Contoh: 
a. Gagal melndelngar atau mellihat belrarti sulit untuk melnangkap 

informasi yang diajarkan selcara velrbal dan visual. 
b. Daya ingat, konselntrasi, dan pelmroselsan informasi dapat 

dipelngaruhi olelh gangguan nelurologis atau celdelra otak. 

Sulit bellajar dapat melnjadi hambatan dalam prosels bellajar melngajar 
sellanjutnya karelna banyak faktor yang melmpelngaruhi kelsulitan bellajar. 

Untuk melngeltahuinya pelrlu guru pelrlu melndiagnosis kelsulitan bellajar 
telrhadap diri siswa. Pelngelvaluasian dilakukan mellalui elvaluasi diagnostik 

untuk melnelntukan manfaat dan kelkurangan pada siswa yang melnelrima 
pelrawatan yang telpat. Delngan mellakukan elvaluasi diagnostik, selorang 
guru harus dapat melngidelntifikasi selmua ellelmeln hambatan yang ada dan 

jumlah masalah bellajar yang dialami siswa. Diagnosis adalah prosels 
melnelntukan hak masalah yang telrkait delngan kellainan atau 

keltidakmampuan untuk mellelwati ujian. Ujian ini melmungkinkan 
pelmelriksaan melnyelluruh telrhadap belrbagai fakta yang ditelmukan untuk 

melnelntukan belrbagai macam masalah yang dihadapinya. 
Diagnosis belrtujuan untuk melngidelntifikasi arela telrtelntu di mana 

siswa melnghadapi kelsulitan dan melnelmukan solusi yang telpat. Selbagian 

belsar siswa tidak melncapai tujuan akadelmik melrelka karelna tidak 
mellakukan cukup usaha; selbaliknya, pelnyelbabnya adalah kelndala yang 

bellum telridelntifikasi (Jelnita, 2025). Dipelrlukan diagnosis kelsulitan bellajar 
untuk melnelntukan komponeln yang belrpelran dalam melnyelbabkan 

kelsulitan bellajar. Seltellah ditelmukan, faktor-faktor ini dapat dikurangi 
untuk melnyellelsaikan masalah bellajar siswa. Namun delmikian, delngan 
melmanfaatkan data telntang kinelrja bellajar siswa selbellumnya, kelsulitan 

bellajar ini dapat dipreldiksi selbellum pelmbellajaran dimulai. Delngan cara ini, 
relncana pelmbellajaran dapat diubah dan diarahkan untuk melningkatkan 

prosels dan hasil bellajar yang melngalami kelsulitan. Akan teltapi, jika 
kelsulitan bellajar sudah telrlanjur telrjadi dan tidak telrdeltelksi selbellumnya 

yang melnyelbabkan hasil bellajar siswa melnjadi kurang melmuaskan, maka 
cara melngobatinya yatu delngan pelmbellajaran relmeldial. Pelmbellajaran 
relmeldial diharapkan dapat melmpelrbaiki hal yang sudah telrjadi, delngan 

kata lain diharapkan dapat melmpelrbaiki hasil bellajar siswa yang kurang 
melnjadi lelbih melmuaskan. Melnelntukan diagnosis kelsulitan bellajar siswa, 

seljumlah kritelria yang dianggap dapat melngidelntifikasi kelsulitan bellajar 
dapat digunakan. Prosels ini mellibatkan pelnggunaan meltodel pelnilaian 

selpelrti pelmelriksaan dan tels, be lrsama delngan bukti lain yang telrseldia 
(Rizqi elt al., 2022). Melnelntukan kelsulitan bellajar, kritelria belrikut 
digunakan (Ilyas elt al., 2020): 
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1. Tingkat Pelncapaian Tujuan Pelndidikan 

 Tujuan pelndidikan, baik umum maupun khusus, sangat pelnting 
karelna akan melnelntukan cara pelndidikan belrjalan. Pellajar dianggap 

belrhasil apabila melrelka dapat melncapai tujuan. Selbaliknya, siswa yang 
melnghadapi hambatan dalam melncapai tujuan dianggap melngalami 
kelsulitan bellajar. 

2. Keldudukan dalam Kellompok 
 Keldudukan selselorang dalam kellompok, atau kellas, melnunjukkan 

selbelrapa baik melrelka bellajar. Jika selorang siswa melnelrima nilai 7 dan 
selorang siswa lain melnelrima nilai 6 kel bawah, siswa telrselbut mungkin 

dianggap telrpandai. Selbaliknya, jika telman-telmannya melnelrima nilai di 
atas 7, siswa telrselbut dianggap telrelndah. Akibatnya, nilai yang dapat 
dicapai olelh individu baru dapat melnjadi lelbih jellas seltellah 

dibandingkan delngan kellompoknya. Delngan patokan ini pelselrta didik 
yang melmpelrolelh nilai di bawah rata-rata kellompok  (kellas) 

dipelrkirakan melngalami kelsulitan bellajar. 
3. Pelrbandingan antara Potelnsi dan Prelstasi 

 Prelstasi bellajar selselorang belrgantung pada tingkat kelmampuan dan 
bakat melrelka. Pelselrta didik delngan potelnsi yang luar biasa celndelrung 
melncapai prelstasi bellajar yang luar biasa juga, dan selbaliknya. Kita 

dapat melmpelrkirakan seljauh mana siswa dapat melwujudkan 
potelnsinya delngan melmbandingkan potelnsi dan prelstasi melrelka. 

Bellajar sulit telrjadi keltika ada pelrbeldaan yang signifikan antara potelnsi 
dan prelstasi siswa. 

4. Tingkah Laku 
 Seltiap prosels bellajar akan melnghasilkan pelrubahan dalam aspelk-
aspelk tingkah laku selselorang, yang melnunjukkan hasil bellajar. Pelselrta 

didik yang belrprelstasi akan melnunjukkan pola-pola tingkah laku yang 
selsuai delngan tujuan bellajar, seldangkan pelselrta didik yang melngalami 

kelsulitan akan melnunjukkan pola-pola tingkah laku yang melnyimpang, 
selpelrti sikap acuh, melnelntang melnyelndiri, mellalaikan tugas, belrdusta, 

kurang motivasi, gangguan elmosional, dan selbagainya. 
Seltellah dikeltahui kritelria kelsulitan bellajar yang biasa dialami olelh 

siswa, maka sellanjutnya dilakukan diagnostik kelsulitan bellajar, adapun 

cara melndiagnostik kelsulitan bellajar pada siswa adalah selbagai belrikut 
(Rohmah, 2020): 

1. Mellakukan obselrvasi di kellas untuk melngidelntifikasi pelrilaku 
melnyimpang siswa sellama pellajaran. 

2. Melmelriksa pelndelngaran dan pelnglihatan siswa yang diduga melngalami 
kelsulitan bellajar. 

3. Melngajukan pelrtanyaan kelpada orang tua atau wali siswa untuk 

melngeltahui telntang situasi kelluarga yang mungkin melnyelbabkan 
kelsulitan bellajar. 

4. Untuk melngeltahui apakah pelselrta didik melngalami kelsulitan belleljar, 
lakukan tels diagnostik dalam bidang kelcakapan telrtelntu. 

5. Melmbelri pelselrta didik yang diduga melngalami kelsulitan bellajar tels 
kelmampuan intelligelnsi (IQ). 
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Elvaluasi diagnosis ini diharapkan dapat melmbantu guru dalam 

melnelmukan masalah bellajar siswa, melnelmukan solusi untuk masalah, 
dan melnyeldiakan pelmbellajaran yang selsuai delngan kelbutuhan siswa. 

Melngeltahui kritelria melngidelntifikasi kelsulitan bellajar dan dilakukan nya 
diagnosis kelsulitan bellajar, maka sellanjutnya pelnyelmbuhan hasil bellajar 
yang sudah didapatkan anak adalah delngan mellakukan pelmbellajaran 

relmeldial. Pelmbellajaran relmeldial melrupakan salah satu cara melmpelrbaiki 
hasil bellajar yang kurang melmuaskan. Pelngajaran relmeldial adalah suatu 

meltodel untuk melnelrapkan program pelndidikan khusus selcara individual 
kelpada siswa yang melngalami kelsulitan bellajar. Tujuan pelngajaran 

relmeldial adalah untuk melmbantu siswa yang melngalami gangguan bellajar 
melmpelrbaiki atau melnyelmbuhkan diri selhingga melrelka dapat kelmbali kel 
prosels bellajar klasik delngan lelbih baik. Siswa yang tidak melncapai 

kompeltelnsi yang diteltapkan dalam tujuan pelmbellajaran melmelrlukan 
relmeldial sellama prosels pelmbellajaran (Karyanto, 2011). Tidak melncapai 

kompeltelnsi belrarti kurang pelngeltahuan prasyarat, kelsulitan melmahami 
matelri pelmbellajaran, atau kelsulitan melngelrjakan tugas latihan dan 

melnyellelsaikan soal ujian. Biasanya siswa yang selpelrti ini dipelrlakukan 
khusus olelh guru karelna melrelka melngalami kelsulitan bellajar yang 
khusus. Pelngajaran relmeldial, pelngulangan (relpeltition), pelngayaan 

(elnrichmelnt), pelrngukungan (relinforcelmelnt), dan pelrcelpatan (accellelration) 
dapat telrjadi. Selgala kelgiatan dan pellaksanaannya harus dipelriksa selcara 

melnyelluruh untuk melmastikan bahwa hasilnya melmuaskan dan 
kelbelrhasilannya optimal. Untuk pelmbellajaran relmeldial belrfungsi selbagai 

pellayanan khusus, ada belbelrapa prinsip yang harus dipelrhatikan, antara 
lain: 

1. Adabtif, maksudnya disini adalah seltiap siswa melmpunyai karaktelr 
yang belrbelda-belda, maka dari itu pelmbellajaran yang dilaksanakan 
harus melnyelsuaikan delngan karaktelr dari masing-masing siswa yang 

melngalami kelsulitan bellajar. 
2. Intelraktif, maksudnya adalah pelmbellajaran relmeldial helndaknya 

melnuntut siswa belrintelraksi aktif delngan guru dan sumbelr bellajar agar 
ada kelmajuan bellajar yang dialami olelh siswa. 

3. Flelksibell dalam melnggunakan meltodel pelmbellajaran, karelna seltiap 
anak melmiliki karaktelristik yang belrbelda-belda maka meltodel 
pelmbellajaran harus selsuai delngan siswa agar tujuan dari pelmbellajaran 

relmeldial dapat telrcapai. 
4. Pelmbelrian umpan balik selselgelra mungkin, hal ini dilakukan agar siswa 

melngeltahui kelmajuan bellajar yang sudah dilakukannya dan untuk 
melnghindari kelkelliruan bellajar yang belrlarut-larut. 

5. Kelsinambungan dan keltelrseldiaan dalam pelmbelrian pellayanan, seltiap 
prosels pelmbellajaran yang sudah dilakukan maka diharapkan diikuti 
delngan pelmbellajaran relmeldial seltellahnya agar kelsinambungan 

pellayanan yang dibelrikan guru baik dan siswa dapat melngaksels selsuai 
delngan kelbutuhan melrelka masing-masing. 

Pelmbellajaran harus dilakukan delngan baik agar yang pelrubahan 
yang diharapkan dapat telrcapai selcara maksimal. Pelmbellajaran relmeldial 

adalah lanjutan dari pelmbellajaran relgulelr atau biasa di kellas. Siswa dalam 
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kellompok ini melmelrlukan pellajaran tambahan. Pelmbellajaran relmeldial 

adalah suatu prosels atau kelgiatan yang belrtujuan untuk melmahami dan 
melnelliti selcara melnyelluruh belrbagai kelsulitan bellajar yang dihadapi siswa 

(Iriyad elt al., 2022). Banyak siswa melndapat manfaat dari pelmbellajaran 
relmeldial, teltapi tidak cukup untuk siswa yang bellajar lambat. Bahkan 
keltika melrelka melnelrima bantuan untuk melnelmukan konselp yang hilang, 

siswa yang sangat lambat bellajar tidak dapat melngikuti prosels bellajar 
melrelka selndiri. Karelna selbelnarnya seltiap siswa melmbutuhkan waktu yang 

belrbelda-belda untuk bellajar, siswa yang melngalami keltidaktuntasan bellajar 
tidak dapat dianggap bodoh. Pelnambahan waktu untuk pelmbellajaran 

relmeldial adalah salah satu cara untuk melngatasi keltidaktuntasan bellajar 
ini. 

Pelmbellajaran relmeldial belrtujuan untuk melnyelmbuhkan atau 

melmpelrbaiki supaya melningkatkan hasil bellajar (Solelh elt al., 2014). Prosels 
pelmbellajaran ini lelbih unik karelna diselsuaikan delngan jelnis dan 

karaktelristik tantangan bellajar yang dihadapi siswa. Prosels bantuan lelbih 
melnelkankan pada upaya untuk melmpelrbaiki pelmbellajaran dan 

pelnyelsuaian matelri pellajaran untuk melnyelmbuhkan selgala kelsulitan. 
Pelmbellajaran relmeldial adalah prosels pelmbellajaran yang unik karelna 
diselsuaikan delngan jelnis dan kelsulitan siswa bellajar yang dihadapi siswa. 

Selhingga siswa yang melngalami kelsulitan bellajar dapat diidelntifikasi dan 
diobati lelbih awal dahulu selhingga siswa dapat melmahami delngan mudah 

matelri belrikutnya. Teori kesulitan belajar yang sesuai adalah Multiple 
Intelligence yang menyatakan bahwa tidak ada aktivitas manusia yang 

hanya memanfaatkan satu jenis kecerdasan, melainkan semua kecerdasan 
yang sebelumnya terbagi menjadi tujuh atau delapan kategori, dan 
sekarang menjadi sembilan kategori (Indria, 2020). Hal ini berkaitan dengan 

proses pembelajaran remedial yang dilakukan sesuai dengan kecerdasan 
yang menonjol pada anak yang mengalami kesulitan belajar. 

Pelngajaran relmeldial dibelrikan seltellah jam pellajaran dan tidak 
melnunggu pelselrta didik telrtelntu yang melmbutuhkannya. Artinya, 

instruksi pelrbaikan dibelrikan kelpada selmua siswa yang nilainya masih di 
bawah KKM (ELfelndi elt al., 2023). Keltika melmbelrikan program 
pelmbellajaran dan meldia, guru harus melmpelrtimbangkan pelrbeldaan 

individual siswa. Siswa juga harus melnjalani pelnilaan kelmbali seltellah 
program pelmbellajaran relmeldial sellelsai. Pada dasarnya, pelmbellajaran 

relmeldial adalah melmbelrikan bantuan meldia kelpada siswa yang melngalami 
kelsulitan atau kellambatan dalam bellajar. Dua tahap utama yang 

dipelrlukan untuk melmbelrikan pelmbellajaran relmeldial adalah (Simatupang, 
2019): 
1. Diagnosis Kelsulitan Bellajar 

a. Tujuan dari prosels diagnosis kelsulitan bellajar adalah untuk 
melnelntukan selbelrapa belsar kelsulitan bellajar yang dialami siswa. 

Kelsulitan bellajar telrbagi melnjadi kelsulitan ringan, seldang, dan 
belrat. 

b. Pelselrta didik yang kurang pelrhatian selring melngalami kelsulitan 
bellajar ringan. 
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c. Pelselrta didik delngan gangguan bellajar seldang melngalami 

kelsulitan bellajar karelna faktor elkstelrnal, selpelrti kelluarga, 
lingkungan telmpat tinggal, dan pelrgaulan. 

d. Pelselrta didik melngalami kelsulitan bellajar belrat yang 
melnyelbabkan kelpunahan, selpelrti tunarungu, tunaneltra, tuna 
daksa, dan selbagainya.. 

2. Telknik 
a. Tels prasyarat (pelngeltahuan dan keltelrampilan), wawancara, 

pelngamatan, dan selbagainya adalah belbelrapa meltodel untuk 
melnelntukan kelsulitan bellajar. 

b. Telst prasyarat melnelntukan apakah pelngeltahuan dan 
keltelrampilan yang dipelrlukan untuk melnguasa kompeltelnsi 
telrtelntu tellah dipelnuhi. 

c. Tels diagnostik dilakukan untuk melnelntukan apakah siswa 
melngalami kelsulitan dalam melmpellajari keltelrampilan telrtelntu. 

Misalnya, apakah melrelka melngalami kelsulitan melnambah, 
melngurangi, melmbagi, atau melmpelrkalian bilangan saat 

melmpellajari opelrasi bilangan. 
d. Untuk melngeltahui lelbih lanjut telntang kelsulitan bellajar pelselrta 

didik, wawancara lisan dilakukan. 

e. Pelngamatan (obselrvasi) dilakukan untuk mellihat pelrilaku bellajar 
pelselrta didik. Diharapkan bahwa pelngamatan ini akan melmbantu 

melnelmukan jelnis kelsulitan bellajar yang dihadapi siswa dan 
sumbelrnya. 

Pelmbellajaran relmeldial dilakukan keltika kelsulitan bellajar pada siswa 
tellah telrdeltelksi, hal ini ditandai delngan hasil bellajar yang didapatkan tidak 
selsuai delngan usaha yang sudah dilakukan. Pelmbellajaran relmeldial 

dilakukan kelpada siswa yang melngalami kelsulitan bellajar saja, pelrlakuan 
khusus harus dibelrikan guru kelpada siswa yang melngalami kelsulitan 

bellajar agar tidak telrjadi kelselnjangan delngan siswa-siswa yang lainnya. 
Pelmbellajaran relmeldial dilakukan delngan cara belrbelda delngan 

pelmbellajaran biasa dikellas, agar siswa yang melngikuti tidak melrasa jelnuh 
dan diharapkan pelmbellajaran relmeldial ini dapat melmotivasi siswa makin 
selmangat dalam bellajar. 

Pelmbellajaran relmeldial, tidak selmua matelri ajar yang ada digunakan 
untuk relmeldial. Hanya meltelri yang dianggap pelrlu untuk diulang dan 

dimaksimalkan pelmahamannya kelpada siswa. Untuk melngeltahui hal 
telrselbut, maka dilakukan tels diagnostik selpelrti yang dituliskan diatas. Hal 

ini harus dilakukan delngan baik dan telliti agar kelsulitan bellajar mampu 
telratasi delngan pelmbellajaran relmeldial, dan hasil bellajar siswa dapat 
melnjadi lelbih baik selrta diharapkan melningkatkan motivasi bellajar pada 

siswa agar tidak telrjadi lagi kelsulitan bellajar pada diri melrelka. Delngan 
belgitu, pelmbellajaran relmeldial adalah salah satu cara untuk melngatasi 

kelsulitan bellajar pada siswa. 
Hal ini sama delngan hasil pelnellitian (Uskarina, 2019) yang 

melnjellaskan bahwa aktivitas siswa sellama relmeldial, atau kelsiapan melrelka 
untuk mellakukannya, kurang. Ini ditunjukkan olelh kurangnya pelrhatian 
siswa telrhadap prosels relmeldial. Hal ini karelna pellaksanaan yang 
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dilakukan hanyalah pelmbelrian tugas, padahal pelmbellajaran relmeldial yang 

selharusnya adalah melngulang kelmbali matelri yang tidak dipahami olelh 
siswa dan melngulang kelmbali tels atau pelngujian delngan soal-soal agar 

siswa melnjadi lelbih paham. Seldangkan pada pelnellitian (Wati elt al., 2012) 
melnjellaskan bahwa pelmbellajaran relmeldial yang dilakukan sangat 
melmotivasi siswa dalam bellajar. Karelna melnggunakan meltodel tutor telman 

selbaya, hal ini belrkaitan delngan kelrja sama yang dilakukan siswa delngan 
telmannya selhingga hal telrselbut melrupakan modell pelmbellajaran baru dari 

hari-hari biasanya selhingga melnumbuhkan rasa selmangat dan motivasi 
bellajar lelbih giat lagi. Hal ini dibuktikan delngan pelningkatan nilai bellajar 

dan selmangat bellajar siswa seltellah mellakukan pelmbellajaran relmeldial. 
Sellanjutnya, dalam pelnellitian (Hasibuan, 2024) melnjabarkan bahwa 
Pelmbellajaran relmeldial juga sangat belrmanfaat untuk melmpelrbaki atau 

melngatasi kelsulitan selrta kellelmahan pelselrta didik dalam pelnguasaan 
matelri atau pokok bahasan pellajaran. Melncapai tujuan pelmbellajaran yang 

tellah diteltapkan, pelndelkatan bellajar yang lelbih khusus ini melnggunakan 
pelndelkatan kellompok dan individu. Pelmbellajaran relmeldial melncakup 

pelmbellajaran yang diidelntifikasi masalah bellajar pelselrta didik dan 
melmbelrikan solusi untuk masalah telrselbut. 

Dari pelnjabaran diatas dijellaskan bahwa pelmbellajaran relmeldial bisa 

melnjadi salah satu cara untuk melngatasi kelsulitan bellajar pada siswa. Dan 
dilakukan selsuai delngan proseldur yang belnar dan sungguh-sungguh maka 

hasil bellajar dan motivasi bellajar siswa dapat melningkat melnjadi lelbih 
baik. Pelmbellajaran relmeldial tidak dilakukan asal-asalan selpelrti hanya 

melmbelrikan tugas saja, namun dilakukan delngan melngulang kelmbali 
melnjellaskan matelri yang kurang dipahami siswa delngan meltodel 
pelmbellajaran yang baru yang selsuai delngan kelbutuhan dan karaktelristik 

siswa agar siswa yang melngikuti pelmbellajaran relmeldial melrasakan 
suasana baru dan delngan hal telrselbut siswa melnjadi lelbih selmangat dan 

lelbih giat dalam bellajar dan melmahami matelri yang dibelrikan. Sellanjutnya 
dilakukan tels ulang delngan melnggunakan soal-soal agar matelri yang 

sudah disampaikan ulang dapat diuji pelmahaman nya kelpada siswa, dan 
jika hasil tels melnunjukkan nilai bagus maka pelmbellajaran relmeldial 
suksels dalam melngatasi kelsulitan bellajar pada siswa. 

 
PENUTUP  

Selmua siswa melmiliki kelmampuan dan sifat yang unik, dan masalah 
yang melrelka hadapi juga unik. Melnelrapkan pelmbellajaran, guru harus 

melnanggapi tantangan siswa. Jika siswa tidak melncapai tingkat 
pelncapaian kompeltelnsi yang tellah ditelntukan, pelrlu dibelrikan 
pelmbellajaran relmeldial, atau pelrbaikan, dalam prosels pelmbellajaran 

belrbasis kompeltelnsi dan pelmbellajaran tuntas. Pelmbellajaran relmeldial 
harus adaptif, intelraktif, flelksibell, melmbelrikan umpan balik, dan telrseldia 

selpanjang waktu. Selbellum melmulai pelmbellajaran relmeldial, pelndidik 
harus melnelntukan kelsulitan bellajar siswa. Banyak meltodel yang dapat 

digunakan, selpelrti tels, wawancara, obselrvasi, dan selbagainya. Pelselrta 
didik dibelri pelmbellajaran relmeldial seltellah dikeltahui melngalami kelsulitan 
bellajar. Pelmbellajaran ulang delngan belrbagai pelndelkatan dan meldia, 
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pelnyeldelrhanaan matelri, pelmanfaatan tutor selbaya, dan selbagainya adalah 

belbelrapa meltodel yang dapat digunakan. 
Maka dapat disimpulkan bahwa pelmbellajaran relmeldial dapat 

melngatasi kelsulitan bellajar pada siswa dan juga dapat melmpelrbaiki hasil 
bellajar selrta motivasi bellajar pada siswa. Namun harus dilaksanakan 
delngan telpat dan baik selsuai delngan proseldur yang sudah ditelntukan agar 

hasilnya juga maksimal. 
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